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ANALISIS FRAUD PENTAGON DALAM MENDETEKSI
FINANCIAL STATEMENT FRAUD
(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2020)

Abstrak

Financial statement fraud merupakan tindakan kecurangan terhadap laporan
keuangan. Teori fraud pentagon oleh Crowe Horwath (2011) memiliki lima unsur
elemen yaitu pressure, opportunity, rationalization, capability, arrogance. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis financial statement fraud pada perusahaan
manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2017-
2020. Terdapat sebanyak 82 Perusahaan yang menjadi populasi penelitian. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling.
Hasil penelitian menunjukan bahwa external pressure, ineffective monitoring, nature
of industry berpengaruh terhadap financial statement fraud. Sedangkan financial
stabilty, change in auditor, change in director, dan frequent number of CEO pic
tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud.

Kata Kunci: kecurangan laporan keuangan, fraud pentagon, tekanan, kesempatan,
rasionalisasi, kemampuan, arogansi

Abstract

Financial statement fraud is a fraudulent act of financial statements. The theory of
pentagon fraud from Crowe Howarth (2011) has five elements namely pressure,
opportunity, rationalization, capability, arrogance. This study was conducted to
analyze the influence of pentagon fraud in detecting financial statament fraud in
mining companies listed on the BEI for the periode 2017-2020. There are as many as
82 companies that become the research population. The sampling technique in this
study used purposive sampling method. The results show that external pressure,
ineffective monitoring, the nature of the industry had an effect on financial statement
fraud. Meanwhile, financial stability, change in auditor, change in director, and
frequent number of CEO pic have no effect on financial statement fraud.

Keywords: financial statement fraud, pentagon fraud, pressure, opportunity,
rationalization, ability, arrogance

1. PENDAHULUAN

Fraud Pentagon dikemukakan oleh Crowe Howarth (2011). Teori fraud pentagon ini
merupakan pengembangan dari teori fraud sebelumnya yaitu teori fraud triangle
yang dikemukakan oleh Donald R Cressey (1953) dengan unsur elemen pressure,
opportunity dan rationalization sedangkan teori fraud diamond dikemukakan oleh

Wolfe dan Hermarsor (2009) dengan tambahan unsur elemen capability



(kemampuan) di dalamnya. Pada teori fraud pentagon ada tambahkan unsur elemen
yaitu arrogance (arogansi) sehingga menggambarkan lima faktor yaitu tekanan
(pressure), kesempatan (opportunity), rasionalisasi (rationalization), kemampuan
(capability) dan arogansi (arrogance). Teori fraud pentagon dapat digunakan untuk
menganalisa suatu kecurangan yang mungkin terjadi di suatu perusahaan dan dapat
meminimalisir terjadinya fraud pada suatu perusahaan.

Fraud (kecurangan) merupakan suatu tindakan kecurangan yang dilakukan
oleh seseorang baik karyawan maupun pimpinan perusahaan untuk tujuan mendapat
suatu keuntungan. Fraud kerap dilakukan dengan sengaja oleh seseorang yang
didasari oleh ketidakjujuran. Tindakan fraud kerap terjadi karena adanya tekanan
dari berbagai pihak sehingga mendorong seseorang untuk melakukan tindakan fraud
(Septriani dan Handayani, 2018). Pada akhirnya tindakan fraud dapat berakibat
buruk pada citra perusahaan dan menyebabkan kerugian hingga kebangkrutan. Fraud
merupakan hal yang cukup serius dan apabila dibiarkan terus terjadi maka dapat
merugikan suatu perusahaan hingga perekonomian di Indonesia. Fraud
(kecurangan) kerap dilakukan secara sengaja untuk tujuan memanipulasi laporan
keuangan dan memberikan laporan keuangan yang keliru atau berbeda dengan
aslinya.

Pada tahun 2017, terdapat fraud yang dilakukan oleh beberapa perusahaan
yaitu PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Thk dimana pada tahun 2017 laporan keuangan
menunjukkan adanya penggelembungan dana. Selain itu, PT. Kereta Api Indonesia
pada tahun 2005 telah melakukan manipulasi pada laporan keuangan, dan PT.
Hanson International Tbk yang telah melakukan manipulasi perjanjian pengikatan
jual beli dan mengakui adanya pendapatan dengan metode akrual penuh. Dari kasus
yang terjadi dapat disimpulkan bahwa faktor pada fraud pentagon dapat mendukung
terjadinya suatu kecurangan pada laporan keuangan.

Financial statement (laporan keuangan) harus bersifat andal (reliable)
sehingga tidak menimbulkan salah saji material (Darmawan et al., 2021). Financial
statement merupakan suatu hasil informasi dari proses pencatatan akuntansi tentang
kondisi keuangan suatu perusahaan untuk disajikan kepada pihak internal dan
eksternal. Laporan keuangan memiliki peran penting dalam internal dan eksternal
perusahaan. Dapat sebagai pertimbangan investor dan kreditor dalam mengambil

keputusan. Tidak sedikit perusahaan yang melakukan berbagai upaya untuk dapat



menghasilkan laporan keuangan yang baik dan mendapatkan opini yang wajar.
Ketika perusahaan terus mendesak pihak manajemen untuk dapat menghasilkan
laporan keuangan sebaik mungkin, maka tekanan ini dapat menjadi salah satu faktor
pihak manajemen untuk melakukan tindakan fraud.

2. METODE

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder
merupakan data penelitian yang diperoleh melalui media perantara atau secara tidak
langsung dengan menggunakan data atau informasi yang terdapat di Bursa Efek
Indonesia tahun 2017-2020 yang diperoleh dari situs www.idx.co.id dan website
perusahaan.

Populasi adalah kelompok elemen yang lengkap, biasanya berupa orang,
objek, transaksi, atau kejadian yang akan digunakan sebagai objek penelitian.
Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah yang dimiliki oleh populasi tersebut
(Kuncoro, 2003).Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan Manufaktur Sub
Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode
2017-2020. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling, yaitu
pengambilan sampel dari populasi yang ada berdasarkan kriteria yang dikehendaki

oleh peneliti.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

Uji t bertujuan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan tingkat
signifikansi t dengan tingkat a. Kriteria perhitungan uji t adalah jika nilai signifikansi
<0,05. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel financial stability (ACHANGE)
mempunyai nilai t-hitung sebesar 0,192 dan nilai t-tabel 1,99210 sehingga t-hitung
lebih kecil dari t-tabel (0,192<1,99210). Nilai signifikansi menunjukkan nilai sebesar
0,848 yang lebih besar dari signifikansi a = 0,05. H, ditolak: financial stability tidak

berpengaruh signifikan terhadap financial statement fraud.

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel external pressure (LEV) mempunyai
nilai t-hitung sebesar 3,149 dan nilai t-tabel 1,99210 sehingga t-hitung lebih besar
dari t-tabel (3,149>1,99210). Nilai signifikansi menunjukkan nilai sebesar 0,002


http://www.idx.co.id/

yang lebih kecil dari signifikansi a = 0,05. H, diterima: external pressure

berpengaruh signifikan positif terhadap financial statement fraud.

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel ineffective monitoring (BDOUT)
mempunyai nilai t-hitung sebesar -1,994 dan nilai t-tabel 1,99210 sehingga t-hitung
lebih besar dari t-tabel (-1,994>1,99210). Nilai signifikansi menunjukkan nilai

sebesar 0,050 yang berarti sama dengan signifikansi a = 0,05. H; diterima:

ineffective monitoring berpengaruh signifikan negatif terhadap financial statement
fraud.

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel nature of industry (NI) mempunyai
nilai t-hitung sebesar 2,493 dan nilai t-tabel 1,99210 sehingga t-hitung lebih besar
dari t-tabel (2,493>1,99210). Nilai signifikansi menunjukkan nilai sebesar 0,015

yang lebih kecil dari signifikansi o = 0,05. H, diterima: nature of industry

berpengaruh signifikan positif terhadap financial statement fraud.

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel change in auditor (AUDCHANGE)
mempunyai nilai t-hitung sebesar 0,394 dan nilai t-tabel 1,99210 sehingga t-hitung
lebih kecil dari t-tabel (0,394<1,99210). Nilai signifikansi menunjukkan nilai sebesar
0,728 yang lebih besar dari signifikansi a = 0,05. H; ditolak: change in auditor tidak

berpengaruh signifikan terhadap financial statement fraud.

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel change in director (DCHANGE)
mempunyai nilai t-hitung sebesar -1,898 dan nilai t-tabel 1,99210 sehingga t-hitung
lebih kecil dari t-tabel (-1,898<1,99210). Nilai signifikansi menunjukkan nilai
sebesar 0,062 yang lebih besar dari signifikansi a = 0,05. H. ditolak: change in
director tidak berpengaruh signifikan terhadap financial statement fraud.

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel frequent number of CEO pic
(CEOPIC) mempunyai nilai t-hitung sebesar 0,071 dan nilai t-tabel 1,99210 sehingga
t-hitung lebih kecil dari t-tabel (0,071<1,99210). Nilai signifikansi menunjukkan
nilai sebesar 0,943 yang lebih besar dari signifikansi a = 0,05. H- ditolak: frequent
number of CEO pic tidak berpengaruh signifikan terhadap financial statement fraud.

Uji koefisien deteminasi ini bertujuan untuk melihat nilai pengaruh antara
variabel dependen dan variabel independen menggunakan nilai Adjusted R*. Pada

tabel 1 nilai koefisien determinasi (Adjusted R*) sebesar 0,158. Hal ini menandakan

bahwa sebesara 15,8% financial statement fraud dijelaskan oleh variabel independen



yaitu financial stability, external pressure, ineffective monitoring, nature of industry,
change in auditor, change in director, frequent number of CEO pic, sedangkan
sebesar 84,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dianalisis dalam penelitian
ini.

Tabel 1.Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 0,480° 0,231 0,158 1605906049
a. Predictors: (Constant), CEOPIC, NI, BDOUT, ACHANGE,
AUDCHANGE, DCHANGE, LEV
Sumber: Data diolah, 2021

3.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian statistik bahwa financial stability tidak berpengaruh
signifikan terhadap financial statement fraud. Variabel financial stability
(ACHANGE) mempunyai nilai t-hitung lebih kecil dari t-tabel (0,192<1,99210).
Nilai signifikansi menunjukkan nilai sebesar 0,848 yang lebih besar dari signifikansi
a = 0,05. Sehingga membuat H; ditolak karena tidak memenuhi kriteria yang telah
ditetapkan.

Ketika terjadi ketidakstabilan keuangan dalam perusahaan tidak selalu
menjadi faktor penyebab terjadinya fraud karena para manajer belum tentu
melakukan manipulasi keuangan karena akan dapat memperparah kondisi keuangan
dimasa yang akan datang. Tinggi rendahnya stabilitas keuangan dalam perushaan
tidak menyebabkan manajemen melakukan kecurangan untuk meningkatkan
stabilitas keuangan dalam perusahaan.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Darmawan et al.,
(2020), Christian dan Julyanti (2021) yang menyatakan bahwa financial stability
tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud.

Berdasarkan hasil pengujian statistik bahwa external pressure berpengaruh
signifikan positif terhadap financial statement fraud. Variabel external pressure
(LEV) mempunyai nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel (3,149>1,99210). Nilai
signifikansi menunjukkan nilai sebesar 0,002 yang lebih kecil dari signifikansi o =

0,05. Sehingga membuat H; diterima karena telah memenuhi kriteria yang telah

ditetapkan.



Tekanan yang berlebihan dapat memungkinkan terjadinya fraud serta tingkat
profitabilitas atau ekspektasi yang tinggi dari berbagai pihak dapat menyebabkan
tekanan pada pihak manajemen. Leverage yang besar memungkinkan untuk
melakukan suatu manipulasi (Christian dan Bonadea, 2021). Perusahaan akan
melakukan sesuatu untuk mendapatkan tambahan modal lain yaitu dengan
menambah hutang dan melakukan financial statement fraud.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Darmawan et al.,
(2021), Christian dan Bonadea (2021) serta Christian dan Julyanti (2021) yang
menyatakan bahwa external pressure berpengaruh terhadap financial statement
fraud.

Berdasarkan hasil pengujian statistik bahwa ineffective monitoring
berpengaruh signifikan negatif terhadap financial statement fraud. Variabel
ineffective monitoring (BDOUT) mempunyai nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel (-
1,994>1,99210). Nilai signifikansi menunjukkan nilai sebesar 0,050 yang berarti

sama dengan signifikansi a = 0,05. Sehingga membuat Hz diterima karena telah

memenuhi Kriteria yang telah ditetapkan.

Semakin sedikitnya komisaris independen perusahaan maka dapat
meningkatkan kemungkinan terjadinya financial statement fraud. Pentingnya
pengawasan oleh dewan komisaris independen dapat meminimalisir terjadinya
tindakan fraud dalam perusahaan. Sehingga efektivitas manajemen perusahaan dapat
dipengaruhi oleh banyaknya dewan pengawas kinerja dalam perusahaan.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cahyanti (2020) dan
Agusputri, Hanifah dan Sofie (2019) yang menyatakan bahwa ineffective monitoring
berpengaruh terhadap financial statement fraud.

Berdasarkan hasil pengujian statistik bahwa nature of industry berpengaruh
signifikan positif terhadap financial statement fraud. Variabel nature of industry (NI)
mempunyai t-hitung lebih besar dari t-tabel (2,493>1,99210). Nilai signifikansi
menunjukkan nilai sebesar 0,015 yang lebih kecil dari signifikansi a = 0,05.
Sehingga membuat H, diterima karena telah memenuhi kriteria yang telah
ditetapkan.

Perusahaan ingin terlihat ideal maka akan berusaha untuk meminimalkan

jumlah piutangnya dengan berbagai cara sehingga pengawasan yang kurang terhadap



piutang tak tertagih akan menjadi kesempatan bagi pihak manajemen untuk
melakukan financial statement fraud (Darmawan et al.,2021).

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurchoirunanisa et
al., (2020) dan Cahyanti (2020) menyatakkan bahwa nature of industry berpengaruh
terhadap financial statement fraud.

Berdasarkan hasil pengujian statistik bahwa change in auditor tidak
berpengaruh signifikan terhadap financial statement fraud. Variabel change in
auditor (AUDCHANGE) mempunyai nilai t-hitung lebih kecil dari t-tabel
(0,394<1,99210). Nilai signifikansi menunjukkan nilai sebesar 0,728 yang lebih
besar dari signifikansi a = 0,05. Sehingga membuat Hs ditolak karena tidak

memenuhi Kriteria yang telah ditetapkan.

Variabel change in auditor tidak berpengaruh terhadap financial statement
fraud. Pergantian auditor dalam perusahaan tidak menggambarkan bahwa perusahaan
melakukan pergantian untuk mencoba menutupi adanya fraud. Hal ini bisa terjadi
dikarenakan perusahaan merasa kurang puas dengan kinerja auditor sebelumnya
sehingga terjadi pergantian auditor perusahaan.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Renata dan Yudowati
(2020), Amalia, Diana dan Junaidi (2020), serta Christian dan Julyanti (2021) yang
menyatakan bahwa change in auditor tidak berpengaruh terhadap financial statement
fraud.

Berdasarkan hasil pengujian statistik bahwa change in director tidak
berpengaruh signifikan terhadap financial statement fraud. Variabel change in
director (DCHANGE) mempunyai nilai t-hitung lebih kecil dari t-tabel (-
1,898<1,99210). Nilai signifikansi menunjukkan nilai sebesar 0,062 yang lebih besar

dari signifikansi o = 0,05. Sehingga membuat Hy ditolak karena tidak memenuhi

kriteria yang telah ditetapkan.

Adanya pergantian direksi dalam perusahaan tidak mengindikasi bahwa
perusahaan tersebut telah melakukan fraud. Pergantian direksi bisa terjadi karena
perusahaan ingin memperbaiki Kkinerja dari direksi sebelumnya dan pergantian
direksi juga dapat disebabkan oleh faktor lain seperti direksi yang bersangkutan
sudah tidak memenuhi persyaratan sebagai anggota direksi.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nasution, Suryani dan

Lestari (2019), Darmawan et al., (2021) serta Agustina dan Pratomo (2019) yang
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menyatakan bahwa change in director tidak berpengaruh terhadap financial

statement fraud.

4, PENUTUP

Berdasarkan hasil pengujian yang diperoleh pada bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut, ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa financial
stability tidak berpengaruh signifikan terhadap financial statement fraud. diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa external pressure berpengaruh signifikan
terhadap financial statement fraud. diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
ineffective monitoring berpengaruh terhadap financial statement fraud. diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa ineffective monitoring berpengaruh signifikan
terhadap financial statement fraud. ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa
change in auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap financial statement fraud.
ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa change in director tidak berpengaruh
signifikan terhadap financial statement fraud. ditolak, sehingga dapat disimpulkan
bahwa frequent number of CEO pic tidak berpengaruh signifikan terhadap financial
statement fraud.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan objek penelitian yang
lebih luas dan memperpanjang periode penelitian sehingga jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian akan lebih banyak. Penelitian selanjutnya diharapkan
dapat menambah variabel lain yang diduga berpengaruh terhadap financial statement

fraud, seperti financial target, personal financial need, dan lain-lain.
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